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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris pengaruh Intellectual 

Capital, Good Corporate Governance dan Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan  

Perbankan Syariah Indonesia. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja 

Keuangan yang menggunakan proxy penelitian rasio Return on Asset (ROA). Variabel 

independen yang digunakan meliputi : Intellectual Capital yang menggunakan proxy 

penelitian  Islamic Banking- Value Added Intellectual Capital (IB- VAIC), Good Corporate 

Governance yang menggunakan proxy penelitian nilai komposit dan struktur modal yang 

menggunakan proxy penelitian Capital Adequacy Ratio (CAR).  

Dalam penelitian ini menggunakan jenis data sekunder berupa laporan tahunan bank 

umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2015-2021. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yang 

dilakukan terhadap keseluruhan bank umum syariah yakni dari 15 bank umum syariah 

diperoleh sampel penelitian sebanyak 9 perusahaan. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial masing-masing variabel Intellectual 

Capital, Good Corparate Governance dan Struktur Modal berpengaruh signifikan positif 

terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia. Sedangkan, secara simultan 

variabel Intellectual Capital, Good Corparet Governance dan Struktur Modal berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia sebesar 86,9% dan 

sisanya 13,1% dipengaruhi oleh faktor variabel lain. 

 

Kata Kunci : Intellectual Capital, Good Corporate Governance, Struktur Modal, Kinerja 

Keuangan 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to empirically prove the influence of Intellectual Capital, 

Good Corporate Governance and Capital Structure on the Financial Performance of 

Indonesian Islamic Banking. The dependent variable in this study is financial performance 

using a research proxy for the ratio of Return on Assets (ROA). The independent variables 

used include: Intellectual Capital using a research proxy on the ratio of Islamic Banking-

Value Added Intellectual Capital (IB-VAIC), Good Corporate Governance using a research 

proxy of Composite Value  and Capital Structure using a research proxy of Capital Adequacy 

Ratio (CAR). 

This research uses secondary data types from annual reports of Islamic commercial 

banks registered with the Financial Services Authority for 2015-2021. The sampling method 

used in this study was purposive sampling of all 15 sharia commercial banks and obtained a 

sample of 9 companies. The analytical method used in this study is multiple linear regression 

analysis. 

The results showed that partially each of the Intellectual Capital, Good Corporate 

Governance and Capital Structure variables had a significant positive effect on the financial 

performance of Islamic banking in Indonesia. Meanwhile, simultaneously the variables 

Intellectual Capital, Good Corporate Governance and Capital Structure have a significant 

effect on the financial performance of Islamic banking in Indonesia by 86.9% and the 

remaining 13.1% is influenced by other variable factors. 

 

Keywords : Intellectual Capital, Good Corporate Governance, Capital Structure, Financial 

Performance 
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PENDAHULUAN 

Perbankan syariah semakin mendapat perhatian, hal ini dibuktikan melalui 

pertumbuhan konsep keuangan berbasis syariah Islam yang pesat dan diterima 

secara global, mulai dari benua Asia, Eropa hingga Amerika. Pertumbuhan 

tersebut diiringi dengan didirikannya berbagai lembaga keuangan syariah dan 

diterbitkannya berbagai instrumen keuangan syariah (Sofyan, 2016). Awalnya di 

Indonesia perkembangan ekonomi syariah masih diremehkan, tetapi seiring 

perkembangan keinginan umat muslim yang mendominasi wilayah Indonesia 

menjadikan keinginan itu berkembang seiring dengan semakin terbukanya 

pemikiran umat muslim terhadap kegiatan-kegiatan ekonomi yang berdasarkan 

syariah. Hal ini dibuktikan dengan semakin bertambahnya jumlah Perbankan 

Syariah pada tahun 2019 menjadi 14 Bank Umum Syariah (BUS), 20 Unit Usaha 

Syariah (UUS), dan 164 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (OJK, 2019).  

Bertambahnya jumlah perbankan syariah di Indonesia saat ini, nyatanya 

tidak selalu diikuti dengan kinerja perbankan yang baik pula. Berdasarkan data 

kinerja keuangan pada tahun 2019 periode 9 bulan pada 11 Bank Umum Syariah 

(BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS), lima di antaranya terus menunjukkan 

perlambatan pertumbuhan laba. Di dalamnya termasuk PT Bank Mandiri Syariah 

dan PT BNI Syariah.  Sementara itu, empat bank syariah lainnya masih terus 

membukukan penurunan laba dari kuartal I/2019 hingga kuartal III/2019. Hanya 

satu bank yang masih konsisten membukukan peningkatan pertumbuhan laba 

tahun 2019 yakni PT BTPN syariah. Permasalahan yang terjadi pada perbankan 

syariah di Indonesia masih berlanjut hingga tahun 2021, berdasarkan catatan 

negatif yang dimiliki dalam menghadapi krisis pandemi kali ini diantaranya 

menunjukkan penurunan margin dengan net operating margin turun ke level 

1,55% dan beban operasional terhadap pendapatan operasional 83,63% (Iqbal, 

2021).  

Melihat berbagai fenomena terkait bank syariah di Indonesia saat ini, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada bank syariah Indonesia menjadi daya 

tarik tersendiri bagi masyarakat indonesia maupun pengamat ekonomi dan 

perbankan, sehingga diperlukan perbaikan untuk menghasilkan kinerja keuangan 

yang lebih baik untuk di masa yang akan datang. Kinerja keuangan dapat 

diartikan sebagai suatu usaha formal yang dilaksanakan perusahaan untuk 

mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas perusahaan dengan 

menggunakan ukuran-ukuran tertentu dalam mengukur keberhasilan perusahaan 

untuk menghasilkan laba. Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila telah 

mencapai standar dan tujuan yang telah ditetapkan. 

Kinerja keuangan bank syariah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya yaitu Intelectual Capital. Intelectual Capital merupakan 

penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dikategorikan ke dalam aset 

tidak berwujud yaitu structural capital dan human capital. Structural capital 

mengacu pada hal seperti sistem software, jaringan distribusi, dan rantai pasokan, 

sedangkan human capital meliputi sumber daya manusia yang berkaitan dengan 

organisasi atau usaha tersebut. Jika perusahaan dapat memaksimalkan Intelectual
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 Capital yang dimiliki, tentunya akan memberikan nilai lebih bagi perusahaan 

dalam menjalankan bisnisnya. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Putri & Azib (2019) mengenai Pengaruh Intellectual Capital 

terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Indonesia Periode 2015-2018, 

dalam penelitian tersebut menunjukan hasil bahwa Intellectual Capital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 

Faktor lain yang dianggap mampu mempengaruhi kinerja keuangan bank 

syariah yaitu kualitas penerapan Good Corporate Governance.  Good Corporate 

Governance (GCG) merupakan sistem yang mengatur, mengelola, dan mengawasi 

proses pengelolaan usaha untuk melancarkan hubungan antar manajemen, 

pemegang saham, dan pihak lainnnya yang berkepentingan, tujuannya untuk 

menciptakan nilai tambah bagi perusahaan dan untuk memperoleh kepercayaan 

dari masyarakat sekitar. Keberhasilan penerapan GCG, ketika perusahaan mampu 

menjalankan fungsi akuntabilitas, fairness, transparency, tanggungjawab, dan 

independensi secara menyeluruh di setiap bagian dalam perusahaan (Tangkilisan, 

2003) 

Beberapa penelitian terdahulu terkait kualitas penerapan Good Corporate 

Governance menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan 

oleh Pratiwi (2016) menyatakan bahwa kualitas penerapan Good Corporate 

Governance berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja Keuangan jika proxy 

Kinerja Keuangan yang digunakan adalah ROA. Pada penelitian ini proxy GCG 

yang digunakan adalah nilai komposit. Sedangkan, pada penelitian yang 

dilakukan oleh Mistari et al (2022) bahwa GCG yang diukur dengan 

menggunakan nilai komposit Good Corporate Governance berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA. Hal ini 

disebabkan belum diterapkan prinsip-prinsip GCG secara konsisten menjadi 

penyebab naik turunnya nilai komposit. 

Faktor ketiga yang mampu mempengaruhi kinerja keungan perbankan 

syariah adalah struktur modal. Struktur modal merupakan sebuah komponen 

penting dalam mendirikan sebuah perusahaan, dibutuhkan sebuah struktur modal 

yang jelas dan memadai agar perusahaan dapat berjalan dengan baik. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Rambe (2018) .menunjukan bahwa Struktur Modal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Dalam penelitian 

tersebut, gambaran capital yang kuat dapat dilihat dari bank yang memiliki 

kinerja yang baik dan adanya pendanaan internal yang kuat. Dengan adanya 

modal struktural yang dimiliki oleh perbankan syariah dapat menciptakan nilai 

tambah dan juga meningkatkan sistem operasional.  

Hubungan antara Intellectual Capital dan Kinerja Keuangan dapat 

dijelaskan oleh teori stakeholder yaitu perusahaan berusaha untuk 

memaksimalkan seluruh potensinya dalam hal ini intellectual capital demi 

kepentingan stakeholder. Sedangkan hubungan antara variabel GCG dan struktur 

modal dijelaskan oleh terori keagenan. GCG yang berjalan baik akan mampu 

melindungi kepentingan stakeholder dari kemungkinan asimetri informasi yang 

dimiliki oleh manajemen yang sesuai dengan teori keagenan, selain itu sesuai juga 
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dengan teori keagenan bahwa apabila struktur modal suatu perusahaan dalam 

keadaan baik maka permasalahan terkait konflik kepentingan akan bisa dihindari. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh intellectual 

capital, GCG dan struktur modal terhadap kinerja keuangan perbankan syariah, 

sekaligus digunakan untuk mengonfirmasi teori keagenan dan teori stakeholder 

pada hubungan tersebut. 

 

Perumusan Hipotesis 

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan 

Sesuai dengan teori stakeholder perusahaan berusaha untuk memaksimalkan 

seluruh potensinya untuk memberikan nilai tambah untuk kepentingan 

stakeholder, salah satu potensi yang dapat ditingkatkan oleh perusahaan adalah 

intellectual capital. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lubis & Ovami (2020) 

menyatakan bahwa Penggunaan Intellectual Capital yang maksimal akan 

memberikan keunggulan kompetitif serta dapat menjadi asset yang penting untuk 

keberlangsungan, pertumbuhan dan perkembangan perusahaan. Hal ini selaras 

dengan penelitian Djuanda et al. (2019) yang menyatakan apabila pengelolaan 

sumber daya serta pengetahuan yang dimiliki dapat dilakukan dengan baik akan 

dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.  

Hal ini selaras dengan penelitian Djuanda et al. (2019) yang menyatakan 

apabila pengelolaan sumber daya serta pengetahuan yang dimiliki dapat dilakukan 

dengan baik akan dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Dari uraian 

tersebut maka hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut: 

H1 : Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah Indonesia 

Pengaruh GCG terhadap Kinerja Keuangan 

 Berdasarkan teori keagenan yang dicetuskan oleh Jensen dan Meckling, 

(1976), Good Corporate Governance memiliki peranan yang penting untuk 

meminimalkan konflik kepentingan antar principal dan agent, hal ini dikarenakan 

GCG dapat dijadikan pedoman dalam menjalankan sebuah perusahaan. Sehingga 

semakin baik Good Corporate Governance pada suatu perusahaan maka akan 

semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan karena kepentingan dari semua 

pihak yang bersangkutan dapat berjalan dengan baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2016) bahwasanya dengan 

pengimplementasian Good Corporate yang baik akan mendorong kinerja 

perusahaan menjadi lebih efisien dan memberikan pengaruh peningkatan efisiensi 

kegiatan operasional pada bank umum syariah. Dari uraian tersebut maka 

hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut: 

H2 : Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah Indonesia 
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Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan 

Struktur modal menjadi salah satu faktor kinerja keuangan perusahaan 

yang paling dasar, hal ini dikarenakan struktur modal merupakan kunci utama 

sebuah perusahaan dapat berjalan dengan baik atau tidak, tanpa adanya struktur 

modal yang mencukupi atau memadai perusahaan tidak akan dapat berjalan 

dengan baik (Keown et al., 2008). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rambe 

(2018), menyatakan bahwa gambaran capital yang kuat dapat dilihat dari bank 

yang memiliki kinerja yang baik dan adanya pendanaan internal yang kuat. 

Dengan adanya modal struktural yang dimiliki oleh perbankan syariah dapat 

menciptakan nilai tambah dan juga meningkatkan sistem operasional. Dari uraian 

tersebut maka hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut: 

H3 : Struktur Modal berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah indonesia. 

Pengaruh Intellectual Capital, Kualitas Penerapan Good Corporate 

Governance, Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

Syariah Indonesia. 

Menciptakan sebuah kinerja keuangan yang baik dan memadai dapat 

dipengaruhi beberapa faktor. Faktor pertama yang mempengaruhi adalah 

Intellectual Capital merupakan sebuah pengetahuan (knowledge) dan kemampuan 

(ability) yang dimiliki oleh suatu kolektivitas social. Di era digital saat ini 

Intellectual Capital menjadi salah satu hal yang sangat penting untuk diterapkan, 

karena dengan adanya Intellectual Capital yang memadai akan menciptakan 

efektivitas dalam menghasilkan kinerja keuangan yang lebih baik. 

Selain itu, Kualitas Penerapan Good Corporate Governance juga perlu 

diperhatikan. Good Corporate Governance merupakan sebuah sistem yang dapat 

mengendalikan dan menjadi pedoman untuk mengawasi aktivitas yang dilakukan 

dalam sebuah perusahaan. Sehingga diperlukannya pengelolaan Good Corporate 

Governance yang baik untuk menghasilkan kinerja keuangan perusahaan yang 

baik.  

Faktor terakhir adalah Struktur Modal, dalam sebuah perusahaan struktur 

modal adalah salah satu komponen yang dapat dijadikan pondasi awal dalam 

mendirikan sebuah perusahaan, sehingga untuk mewujudkan sebuah kinerja 

keuangan yang baik dalam sebuah perusahaan maka diperlukan struktur modal 

yang jelas dan terperinci. Dari uraian tersebut maka hipotesis yang dirumuskan 

sebagai berikut: 

H4 : Pengaruh Intellectual Capital, Kualitas Penerapan Good Corporate 

Governance, Struktur Modal berpengaruh secara simultan terhadap 

Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Indonesia. 
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METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan syariah 

yang terdaftar di OJK tahun 2015 sampai dengan tahun 2021 dengan pengambilan 

sampel menggunakan metode purposive sampling. Dari purposive sampling yang 

dilakukan terhadap keseluruhan bank umum syariah, dari 15 bank umum syariah 

diperoleh sampel penelitian sebanyak 9 sampel. Metode yang digunakan untuk 

menguji hipotesis pada penelitian ini adalah metode analisis regresi berganda.  

Variabel Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja Keuangan Perbankan 

Syariah Indonesia. Menurut Nurdin & Suyudi (2019) Indikator Penilaian Kinerja 

Keuangan menggunakan perhitungan rasio Return on Asset (ROA) dengan 

persamaan: 

                                𝑅𝑂𝐴 =  
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
  

Variabel Independen 

Intellectual Capital 

Intellectual capital merupakan sumber daya yang dimiliki perusahaan, 

menjadi salah satu faktor penting yang dapat memberikan nilai tambah bagi 

perusahaan serta meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Menurut (Rosiana 

& Mahardhika, 2021) VAIC merupakan metode yang cocok digunakan untuk 

mengukur pengaruh intellectual capital. Indikator rumus model 𝑉𝐴𝐼𝐶 = 𝑉𝐴𝐶𝐴 +
𝑉𝐴𝐻𝑈 + 𝑆𝑇𝑉𝐴.  

Penilaian terhadap kemampuan perusahaan untuk menciptakan nilai 

tambah (VA) dengan rumus 𝑉𝐴 = 𝑂𝑈𝑇 − 𝐼𝑁 

dimana:  

OUT = Output; total penjualan dan pendapatan lain 

IN     = Input; beban penjualan dan biaya-biaya (selain beban karyawan) 

Perhitungan terhadap Value Added Human Capital (VAHU), merupakan 

kontribusi dana yang diinvestasikan ke dalam human capital terhadap value added 

pada suatu perusahaan. 𝑉𝐴𝐻𝑈 =
𝑉𝐴

𝐻𝐶
 

 dimana: 

 VA = Value Added (nilai tambah) 

 HC = Human Capital; beban karyawan 

Perhitungan terhadap Value Added Capital Employed (VACA), merupakan 

kontribusi dana yang tersedia dalam bentuk modal ataupun laba bersih terhadap 

value added pada suatu perusahaan. 𝑉𝐴𝐶𝐴 =  
𝑉𝐴

𝐶𝐸
 

 dimana: 

 VA = Value Added (nilai tambah) 

 CE = Capital Employed; dana yang tersedia (ekuitas, laba bersih) 
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Perhitungan Structural Capital Value Added (STVA), menggambarkan 

keberhasilan STVA dalam penciptaan nilai tambah. 𝑆𝑇𝑉𝐴 =  
𝑆𝐶

𝑉𝐴
 

dimana: 

 VA = Value Added (nilai tambah) 

 SC = Structural Capital; VA-HC 

Kualitas Penerapan Good Corporate Governance 

Sejauh mana bank menjalankan peraturan dan ketetapan Bank Indonesia 

tentang GCG. Diukur dengan nilai komposit peringkat kualitas penerapan GCG 

bank berdasarkan kesesuaian pelaksanaan aspek GCG oleh bank dengan faktor-

faktor penilaian yang telah ditetapkan oleh BI. Nilai komposit peringkat kualitas 

penerapan GCG ditentukan berdasarkan 11 pilar penilaian sesuai dengan Surat 

Edaran Otoritas Jasa Keuangan no. 10/SEOJK.03/2014. Hasil penilaian sendiri 

diperingkat menggunakan nilai komposit dengan kriteria: 

Nilai Komposit 1 : Sangat baik 

Nilai Komposit 2 : Baik 

Nilai Komposit 3 : Cukup Baik 

Nilai Komposti 4 : Kurang Baik 

Nilai Komposit 5 : Tidak Baik 

Struktur Modal 

Capital Adequacy Ratio merupakan rasio kinerja bank yang digunakan 

dalam pengukuran kecukupan modal yang dimiliki oleh bank untuk menunjang 

aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, seperti kredit yang diberikan. 

Indikator  Pengukuran CAR dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 𝐶𝐴𝑅 =  
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
𝑥 100% 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis Regresi Berganda dengan pengolahan 

data menggunakan SPSS Statistik 21. Adapun tahapan-tahapan Analisis adalah 

sebagai berikut: 

Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui apakah model regresi benar-benar menunjukkan 

hubungan yang signifikan dan representative, maka model tersebut harus 

memenuhi asumsi klasik regresi. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini mencakup 

uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas. 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk melihat apakah dalam model regresi 

variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi 

normal ataukah tidak (Wijaya, 2012). Analisa grafik merupakan salah satu cara 

yang termudah untuk melihat normalitas yaitu dengan melihat normal probability 

plot yang membandingkan distribusi normal. Kaidah pengambilan kesimpulan 

jika penyebaran data mengikuti garis normal, maka data berdistribusi normal. 

Uji Multikoleniaritas 

Pengujian multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali & 
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Ratmono, 2017). Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas dalam model 

regresi dapat dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor 

(VIF) yang terdapat pada masing-masing variabel. Suatu model regresi dinyatakan 

bebas dari multikolinieritas jika mempunyai nilai tolerance diatas 0,1 atau > 10 

maka dapat dikatakan model regresi yang diajukan terjadi problem 

multikolinearitas (Ghozali & Ratmono, 2017). 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan 

menggunakan uji glejser, pengambilan keputusanya adalah sebagai berikut 

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0.05, maka kesimpulannya 

adalah tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi 

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0.05, maka kesimpulannya adalah 

terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi 

Uji Auto Korelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi linear ada 

korelasi antarkesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan 

pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah 

autokorelasi (Ghozali & Ratmono, 2017). Mendeteksi autokorelasi dengan 

menggunakan nilai Durbin Watson. Kriteria dalam pengujian Durbin Watson 

yaitu (Sujarweni, 2016):  

a. Jika 0 < d < dL, berarti ada autokorelasi positif  

b. Jika 4 – dL < d < 4, berarti ada auto korelasi negative  

c. Jika 2 < d < 4 – dU atau dU < d < 2, berarti tidak ada autokorelasi positif atau 

negatif  

d. Jika dL ≤ d ≤ dU atau 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL, pengujian tidak meyakinkan. 

Untuk itu dapat digunakan uji lain atau menambah data  

e. Jika nilai du < d < 4-du maka tidak terjadi autokorelasi Run test digunakan 

untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak 

(sistematis). 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara berganda antara dua 

atau lebih variabel independen (X1, X2, X3) dengan variabel dependen (Y). 

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:  

Y = a + 𝛽1 𝑋1 + 𝛽2 𝑋2 + 𝛽3𝑋3+e 

Keterangan :  

Y = Keuangan Perbankan Syariah Indonesia 

a = Konstanta 

βi = Koefisien Regres 

𝑋1 = Pengaruh Intellectual Capital 

𝑋2 = Kualitas Penerapan Good Corporate Governance 

𝑋3 = Struktur Modal Terhadap Kinerja 

e = Error 
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Uji t (Parsial) 

Uji Parsial digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh secara parsial 

variabel-variabel bebas terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Keuangan (Y). 

Pengambilan keputusan ini dilakukan berdasarkan perbandingan nilai Thitung dan 

Ttabel  sebagai berikut : 

a. jika nilai thitung > ttabel dan signifikan nilai probabilitas signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 (tingkat kepercayaan yang di pilih) maka hipotesis nol (Ho) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.  

b. jika nilai thitung < ttabel dan tidak signifikan atau nilai probabilitas signifikansi 

lebih besar dari 0,05 (tingkat kepercayaan yang di pilih) maka hipotesis nol 

(Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 

Uji F (Simultan) 

Uji Simultan bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel 

independen secara simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap 

variabel dependen yaitu kepuasan pelanggan (Y). Kriteria pengujian yang 

digunakan adalah: 

a. Bila Fhitung > Ftabel  dan nilai probabilitas < nilai signifikan (Sig ≤ 0,05), 

maka variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

kepuasan pelanggan. 

b. Bila Fhitung < Ftabel  dan nilai probabilitas > nilai signifikan (Sig ≥ 0,05), 

maka variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap 

kepuasan pelanggan. 

Analisis Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R²) digunakan mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai (R²) yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel 

dependen amat terbatas (Ghozali & Ratmono, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis data sekunder berupa laporan 

tahunan bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2015-

2021. Sumber data diperoleh dari laporan keuangan tahunan (annual report) di 

website Otoritas Jasa Keuangan dan website masing-masing bank umum syariah. 

Dari purposive sampling yang dilakukan terhadap keseluruhan bank umum 

syariah, dari 15 bank umum syariah diperoleh sampel penelitian sebanyak 9 

perusahaan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan laporan keuangan 

tahunan periode 2015-2021, sehingga diperoleh sampel peelitian sebanyak 63. 

Langkah selanjutnya adalah pengolahan dan analisis data menggunakan software 

SPPS untuk uji statistik. 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel Max Min Average Std Dev 

Kinerja Keuangan 0,136 -0,2013 0.0054 0,055 

Intellectual Capital 6.45  -11.35  1.35 2,71 

Good Corporate 3 1 2  1 
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Variabel Max Min Average Std Dev 

Governance (GCG) 

Struktur Modal 3,905 0,1151 0,4192 0,6762 

Berdasarkan tabel hasil statistik deskriptif, diperoleh hasil analisis terhadap 

variabel kinerja keuangan yaitu nilai nilai tertinggi sebesar 0,136 dimiliki oleh PT. 

Bank BTPN Syariah tahun 2019. Sedangkan nilai terendah sebesar -0,2013 yang 

dimiliki oleh PT. Bank Aladin SYariah tahun 2015. Untuk hasil nilai rata-rata 

(mean) sebesar 0,5004 dan nilai standar deviasi sebesar 0,055. 

Hasil analisis terhadap variabel Intelectual Capital yaitu nilai nilai tertinggi 

sebesar 6,45 yang dimiliki oleh PT. Bank Mega Syariah tahun 2021. Sedangkan 

nilai terendah sebesar -11,35 yang dimiliki oleh PT. Bank Aladin Syariah tahun 

2015. Untuk hasil nilai rata-rata (mean) sebesar 1,335 dan nilai standar deviasi 

sebesar 2,71. 

Hasil analisis terhadap variabel good corporate governance yaitu nilai 

peringkat komposit tertinggi sebesar 1 yang dalam artian perusahaan memiliki 

kinerja GCG sangat baik yakni PT. Bank BCA Syariah tahun 2015-2021 dan PT. 

Bank Mega Syariah tahun 2018. Sedangkan nilai peringkat komposit terendah 

sebesar 3 yang dalam artian perusahaan memiliki kinerja GCG cukup baik. Untuk 

hasil nilai rata-rata (mean) sebesar 2 dan nilai standar deviasi sebesar 1. 

Hasil analisis terhadap variabel struktur modal yaitu nilai tertinggi sebesar 

3,905 yang dimiliki oleh PT. Bank Aladin Syariah tahun 2021. Sedangkan nilai 

terendah sebesar 0,1151 yang dimiliki oleh PT. Bank Panin Dubai Syariah tahun 

2017. Untuk hasil nilai rata-rata (mean) sebesar 0,4192 dan nilai standar deviasi 

sebesar 0,6762. 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik T 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) -0,011 0,016  -0,706 0,483 

IC 0,018 0,002 0,571 8,924 0,000 

GCG -0,014 0,005 -0,199 -2,784 0,007 

Struktur 

Modal 

0,089 0,021 0,286 4,300 0,000 

Sumber : Output SPSS 

Berdasarkan tabel 2 diketahui model regresi sebagai berikut : 

Y = -0,011 + 0,018X1 – 0,014X2 + 0,089X3 

Kinerja Keuangan = -0,011 +0,018 Intellectual Capital – 0,014 Good Corporate 

Governance + 0,089 Struktur Modal + e 

Pengaruh variabel Intelletual Capital terhdap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan uji hipotesis diketahui bahwa signifikansi pengaruh variabel 

intellectual capital terhadap kinerja keuangan adalah sebesar 0,000 yang mana 

lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditentukan yaitu 5% (0,05), hasil ini 

menunjukkan bahwa variabel intellectual capital berpengaruh signifikan terhadap 
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kinerja perusahaan. Selain itu hasil pengujian menunjukkan beta sebesar 0,018 

dan memiliki arah positif. Oleh karena itu dapat disimpulakn bahwa variabel 

intellectual capital berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Mahardika (2020) yang menunjukkan 

bahwa faktor utama dalam model intelektual perusahaan adalah sumber daya 

manusia. Jika semakin tinggi modal intelektual yang dimiliki, maka semakin baik 

baik pula pelayanan yang diberikan kepada pengguna jasa perbankan. Hal ini akan 

mendorong pengguna jasa perbankan untuk melakukan transaksi kembali 

sehingga akan meningkatkan keuangan perusahaan bank umum syariah. 

Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan uji hipotesis diketahui bahwa pengaruh variabel Good 

Corporate Governance terhadap kinerja keuangan adalah sebesar 0,007 yang mana 

lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditentukan yaitu 5% (0,05), hasil ini 

menunjukkan bahwa variabel Good Corporate Governance berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Namun hasil pengujian menunjukkan arah 

negatif sebesar -0,014, Oleh karena itu dapat disimpulakn bahwa variabel Good 

Corporate Governance berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perbankan 

syariah, sehingga hipotesis kedua (H2) ditolak. 

Selain itu hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Pracoyo & 

Ladjadjawa (2022) yang menyatakan bahwa GCG berpengaruh negatif signifikan 

terhadap ROA, karena dimungkinakn ketika menerapkan GCG perusahaan tidak 

dilaksanakan secara penuh melainkan hanya untuk formalitas sebagai pemenuhan 

kewajiban perusahaan pada peraturan yang ditetapkan oleh pihak berwenang. 

Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan uji hipotesis diketahui bahwa signifikansi pengaruh variabel 

struktur modal terhadap kinerja keuangan adalah sebesar 0,000 yang mana lebih 

kecil dari taraf signifikansi yang ditentukan yaitu 5% (0,05), hasil ini 

menunjukkan bahwa variabel struktur modal berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. Selain itu hasil pengujian menunjukkan beta sebesar 0,089 

dan memiliki arah positif. Oleh karena itu dapat disimpulakn bahwa variabel 

struktur modal berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah, sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Marisya  (2019) yang menunjukkan 

bahwa struktur modal (CAR) berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 

keunagan yang diproksi dengan ROA. Besarnya modal bank memberikan dampak 

positif terhdap perusahaan perbankan syariah lebih leluasa dan memiliki peluang 

cukup besar untuk ekspansi kredit. 

Pengaruh Intellectual Capital, Kualitas Penerapan Good Corporate 

Governance, Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

Syariah Indonesia 

Setelah dilakukan uji F yang menunjukkan nilai F sebesar 138,013 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,00 maka dapat disimpulkan intellectual capital, good 

corporate governance dan struktur modal berpengaruh secara simultan (bersama-
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sama) terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Takarini (2014) bahwa suatu kinerja keuangan 

perusahaan perbankan syariah akan menurun jika ketiga faktor intellectual capital, 

kualitas penerapan good governance dan struktur modal atau salah satu dari ketiga 

faktor tersebut tidak ada. 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Mean 

Square 

F Sig 

Regression 0,138 0,046 138,013 0,000 

Residual 0,020 0,000   

Total 0,158    
Sumber : Output SPSS 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat disimpulkan bahwa variabel intellectual 

capital, good corporate governance dan struktur modal berpengaruh signifikan 

secara bersama-sama terhadap variabel kinerja keuangan. Hal tesebut dilihat dari 

nilai F hitung sebesar 138,013 dan nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,000 yang 

bernilai lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05. Sehingga H0 ditolak, 

artinya ketiga variabel dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja keuangan. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.936 0.875 0.869 0.01826 

 Sumber :Output SPSS 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas nilai Adjusted R-Square sebesar 0,869. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel kinerja keuangan dipengaruhi variabel intellectual 

capital, good corporate governance dan struktur modal secara bersama-sama 

sebesar 86,9%. Sedangankan sisanya 13,1% (100%-86,9%) dipengaruhi oleh 

faktor selain intellectual capital, good corporate governance dan struktur modal. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan : 

1. Intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan 

syariah Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi modal 

intelektual yang dimiliki, maka semakin baik baik pula pelayanan yang 

diberikan kepada pengguna jasa perbankan. 

2. Good Corporate Governance berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah Indonesia. Sehingga tingginya penerapan GCG 

perusahaan, membuat perusahaan perbankan kurang fleksibel dalam 

menjalankan usahanya karena banyaknya peraturan yang harus dipatuhi, 

akibatnya perusahaan kesulitan untuk menghasilkan laba. 
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3. Struktur modal berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan 

syariah Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya struktur modal 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah 

dikarenakan jaminan dana masyarakat yang tinggi sehingga pendapatan 

perbankan syariah akan bertambah yang berdampak pada kinerja keuangan 

yang semakin baik 

4. Intellectual capital, good corporate governance dan struktur modal 

berpengaruh simultan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah Indonesia 

Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengukuran variabel kinerja keuangan hanya berfokus pada kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba. 

2. Struktur modal diukur berdasarkan kecukupan modal atas asset yang dimiliki 

perusahaan, belum memperhitungkan proporsi ekuitas dibandingkan dengan 

kewajiban perusahaan 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, variabel independen yang diuji 

memberikan pengaruh terhadap variabel dependen sebesar 86,9%, sehingga 

masih terdapat 13,1% yang dipengaruhi variabel diluar variabel penelitian ini. 

Saran 

saran untuk penelitian selanjutnya adalah : 

1. Peneliti selanjutnya dalam menggunakan indikator lain untuk mengukur 

kinerja keuangan perbankan syariah 

2. Peneliti selanjutnya dapat memperhitungkan struktur modal dapat 

memperhitungakan utang sebagai faktor yang menunjukkan proporsi 

kepemilikan perusahaan. 

3. Peneliti selanjutnya menambah variabel penelitian lain yang mempengaruhi 

kinerja perusahaan. 
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